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Banyak pengajar yang gamang
bersikap antara membiarkan atau
melarang siswanya memakai gajet

ketika mengikuti pelajarannya.

Mereka yang melarang herargumén
bahwa siswa harus sepenuhnya
fokus pada proses pembelajaran
di kelas dan gawai (gadget) iebih
banyak mengganggu proses ini.

ernertara mercka yang mengizinkan
s1zwa m emakai gawal berpandangan
balrwa pawail sudah menjadi bagian lak
terpisuhlan dari kehiduepan senerasi vang
4 selalu terhubung ke dunia mava (virtual
space/cyberspace) inlernel. Generasi ini
e mendapat banyak julukan seperti generasi
X, generast Net dan homo-connecficus, Kehadivan

gencrasi ind membawa banyak konsekuensi ramit

dan memperparah salah satu persoalan pembelajaran
sepanjang mass vakni kesenjangzan keyakinan fasumsi
dan budaya antarva pendidik dan peserta didils,

Sebelum ada internet, kesenjangan int hanya
menyingkut perkara konteks dan pengalaman vang
berbeda, Akan tetapl saat ini kesenjanzan tersehut
melibatkan dua dunia vang berbeda. Pendidik, terutama
vang senior mempunyal pengalaman dan pengetalinan
vang terbatas terhadap dunia maya sedangkan peserta
didik generasi 2000-an saat ini justra lebih banval
hidup di dunia mava, Bagi honmo-connecticus, dunia
vang sesungguhnya ada di gengeaman merela karena
menang coerything is just a touch away.

Ada banyvak sekali hal vang dapat kita katakan terkait
dengan dunia maya ind, baik itu menvanghkuat manfaat,
risiko, dan berbagai konsekuensi dari kehadirannys vang
semakin intensif dan meluas. Dalam dunia pendidikan,
internet dipercaya akan meningkatkan kualitas hasil
belajar oleh karena kemampuannya menciptakan
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ruang belajar yang lebih kava dan menarik. Ini menjadi
penyebab munculnya berbazai sistern helajar berbasis
imternet yang secara mmum disebut e-learning. Bahlan
beberapa virtual university sudah mulai beroperasi
sebagal pengembangan lanjut dari e-learning. Akan
wetap schenarnya e-learning belumlah sepenuhnva
meningkatkan kualitas hasil belajar (Clark dklk.,

2008). Hal ini tentu agak mengherankan mengingat
kemampuannya menyimpan, menvebarluaskan dan
menampilkan informasi dan pengetahuan, internet
sungguh luae biasa elizien, mudah, dan murah, Di
manakah letak esenst persoalannya?

Huang Sibernetika

Pertanyaan di alas akan dijnwab lewat pendekatan
stbernetika (cybernetics), Darl pendekatan ini lalu akan
digagas implikasinya dalaom pendidikan, Pendekatan
ini memakai asumsi bahwa belum berhasilnya internet
meningkatkan kualitas hasil belajar dikarenakan oleh
ketidaktepatan kita mendudukkan esensi internet
dalam pendidikan manpun dalam hidup keseharian,
Sibernetika merujuk kepada sebuah prinsip balws
analisa terhadap kesclurohan sistemn harus dilalolkan
dengan melihat konteks dari relasi antar subsistemnys
(Mitra & Scehowiarlz, 2001).

Sementara itu, cyberspace adalah lanskap ciptaan
komputer berupa sebuah reang mava jejaring komputer
vang menghubungkan oring, informasi dan institusi
i mana orang dengan mudih melalkukan manuver
dalam lanskap tersebut. Lanskap ini terbentuk karena
adanya jaringan kemputer pada skala global. Jaringan
ite sendiri disebul internet vang secara literer artinya
niter-netwaork atau jaringan antar jejaring kowputer,
Kehadirannya yang meledak pada tahun 1gos secara
cepat dan sering kurang kita sadari telah memakss
kita untuk menegosinsikan kehidupan fisik nvata kita,
Internet telah mengubah cara kita memahami identitas,
komunitas, dan relasi. Negosiasi terpalksa kita lakukan
karena kita dituntut untuk terus menyesuaikan realitas
fisik kita dengan realitas baru yakni realitas maya vang
menjanjikan bukan hanya hal baru dan cara hidup bara
tapt sungguh suatu dunia dan kehidupan baru. Dalam
film The Net (1995) ada ungkapan dari tokoh yang
sedang menikmati liburan di salah satu pantai, *... huh
. Kita sedang duduk 31 salah satu pantai terindah di
dunia tetapi yang kita pikirkan bagaimana mengaktifkan
maodem supaya terhubung ke internet "

Sementara itu realitas hsik tidak munglkin hegitu saja
kita tinggalkan karena ruang itu lelah menjadi kerangla
pikir berahad-abad tentang identitas, relasi serta cara
bertindak dan bergerak. Lebil jauh lagi, lokasi fisik
juga berfungsi sebagai penanda bahwa kita merupakan
bagian dari sistem klagifikasi vang lebih besar dan
kompleks vakni sistem polilik, sosial, agama, dan
kewarganegaraan, Ruang fisik telah menmjadi pembatas
politik yang akhimya menegaskan identitas kita entah
sehagal orang Amerika, Indenesia, atau Malayvsia,

Identitas itu akhirnya membatasi orang untuk
hergerak karena untuk memasuki negara tertenty orang
harys punya paspor atau izin. Meskipun internet pun
dikembangkan beranglkat dari kerangka ruang fisik ind
sepert tercermin dalom nama domain vang berakhbiran
Id untuk Indonesia, my unluk Malavsia, jp untuk
Jepang dan seterusnya tetapi Lidak menjadi penghambat
pergerakan. Penamaan domain internet seperti ind
pernah menjadi kelalear cerdas di Malavsia ketika dengan
susah payah menecari alasan alas klaim mereka terhadap
heberapa karya seni Indonesia. Mereka cukup berdalih
bahwa semua klaim it gvah sebal di Malaveia setmua hal
berakhivan =mr

Sejauh mana ketergantungan pada internet
mempengirihi konsepsi tradisional kita tentang ruang
din tempat? Meskipun pertanyaan ini hukan menepoli
internet karena beberapa Leknologi lain juga telah
mengubah konsepsi kita tentang ruang seperti TV Jan
lelephone. Kedua teknelogl ini menawarkan pengalaman
barn menyvangkut ruang dan kehadiran (Lombard &
Ditton, 1997], tetapl apa vang diberikan olely internet
jaith melebihi apa yang diberilan eleh teknologi Lua
Lersebul.

Earena semakin banvak orang menszhabiskan
waktunya bersama kompulter stan gawai cerdas lain
maka banyak hal harus kita pahami dengan cara vang
berbeda. Salah satunya terkait dengan konsep ruang
kerja. Ruang itu harus kita lihat bukan semata roang
fisik yvang terbatas oleh dinding. Ruang kerja dan bahkan
riang lain akan semakin kita pahami sebagal  ruang
tak betbatas karena batas fisik sudah ditembus oleh
komputer atau gawai lain yang terhubung ke internet.
Kita mulai terbiasa dengan ruang tak berbatas ini
ketika kita berada di dapur sampai dengan di tempat
tidur. Ruang-ruang tak berbatas ini telah menjadi
kerangka kerja bar. Oleh karena itu kehadivan
eyberspace tidak tepat bila kita maknai semata sebagai
roang tambahan yvang terpisah dari ruang fisik karena
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sudah menggoyahkan konsepsi dan makna ruang fisik
keseharian lita.

Meskipun sudah berada di rumah makan yang
nvaman kita akan tetap merasa belum bermakna ketika
tidak ada koneksi internet. Ini berlaku hampir di semua
tempat baik bandara, hotel, pos ronda, angkringan
apalagi ruang kelas. Keadaan ind terus merasuk sehingga
seolah kita ingin sepenuehnya bebas dard kunghungan
fisik dan lokasi serta merindukan kehidupan vang lebih
nvaman di dunia lain yakm cyberspace. Sekarang kita
tidak perlu heran menyaksikan dua sejoli berpacaran
yang ketika selelah masuk dan duduk di rumih makan
masing-masing segera sibuk dengan smartphonenya.
Suva penasaran schenarnya, dengan siapakah mercka
ity terhubune. Jangan-jangan mereka masing-masing
mnalzh terhubung dengan orang ketiga. Tetapd, wehbib
mengherankan lagi kalaw ternyata mereka justru
memakai gawainya untuk beckomunikasi dengan
pasangannya yang secara fisik ada di depan mata
masing-masing. Ini hanyalah salah satu fenomena
lontradiktifl dalam perspoektif home non connecticus.

Fenomena kontradikiif juga mewujud ke dalam
perangkat gawai cerdas ilu sendivi, Gawai cerdas dengan
fasilitns GPS (Global Positioning Systems) membantu
menentukan i mana kita dan orang lain berada
letapd setelah it guwal yang sama memfasilitasi kita
uniuk secepalnyva mengabaikan posisi ity karena yang
penting kita tetap hisa melakukan banyak hal tanpa
tergantung pada lokasi. Gawai cerdas dan internet seolsh
menjadikan manusia sepecti demit yang terbebas davi
belengeu ruang dan wakiu,

Kootradiksi inl dapat kita terima dengan memandang
cyberspace sehagal ruang wacana (discursive space)
vang komponen ulamanya adalah tels dan jaringan
komputer (Mitra & Schwartz, 2001). Dengan pandangan
ini maka cyberspoce memang berbeda dengan ruang
fisik meskipun banvak hal berasosiasi satu sama lain,
Ruang fisik berbasis atom sedang cyberspace herlasis
bit (kode o dan 1) vang pergerakannya jauh lebih tak
herbatas dibanding atom. Kite adalah objek fisik berbasis
slom yvang bevada dalam ruang berbasis atom tetapi otak
dan perasazn kita dapat bekerja dan bergulat di ruang
wacana berliusis bit, Sudab ada banyak film futuristik
vang menggimbarkan terjebaknya manusia ke dalam
riaang berbasis bit ini. Tetapi sebenarnya, kehadiran
media sosial digital seperti Facehook, Tweeter,
WhatsApp telah secara masif menjebak manusia ke
dunia lain ini
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Semakin terjebaknya manusia ke dalam dunia
bit ini membawa kontradiksi lain yang telah lama

ditemnukan dalam riset dari Carnegie Melon Unsversity.

Pada awal perkembangan internet, riset tersebut telah
menyimpulkan bahwa pengsunaan internet dapat
memunenllan isolasi sosial, depresi dan memutuskan
relasi sosial nyata (Kraut dkk.,1998). Padahal internet
lersama smartphone demilian mudah membantu
membangun relasi sosial itu. Temuan ini seolah tidak
sejalan dengan janji cyberspace vang akan memberikan
kunalitas hidup vang lebih baik asal bisa terhubung
dengiinyi.

Salah satu penyebab lahirnys masalah di atas adalah
kecenderungan kita terlalu mendewakan ruang maya dan
meremehlan ruang fisik, Ini tampak dari niat kita untuk
justrn ingin terbebas dari kungkungzan ruang fisik supaya
mudah masuk ke ruang maya. Padahal dalam ruang
maya perhatian (eore/earing) tulus ikhias yang menjadi
akar penyvebab depresi dan alicnast sering bersilat
semn, Lernporer dan mudah dimanipulasi, Status friend
datam sekejap dapat diubah menjadi unfriend. Karena
rendahnya kualitas carve ini, meskipun secara kuantilas
malah berlebihan, ruang mava justro memperparah
penyakil lama manusia modern yakni depresi dan
alienasi, ’

Salah satu solusi kemprehensif untuk mengatasi
masilah di atas adalah dengan memandang baliwa
physieal space manpun eypberspoee Mempanyal
kodudukan vang sama dalam arti tanpa haros
menempilkan salah satu lebib penting dari yang,
latn. Interaksi antara raang fisil dan ruang maya int
melahirkan rusng baru vakni gabungan darl keduanva
vang sebelumnva belum pernah ada. Ruang baru ind
dinamal ruang sibernetika {eybernetic space) {Mitra &
Schwartz, 2001).

Akhirnva, realitas juga perin kita mengerti sebagal
sehuah kesatuan antara realitas maya dan realitas
nyata tunpa periu asumsi bahwa realitas fisik nvata
lebil unggul daripada realitas maya dan sebaliknya.
Perhatian kita lalu menjadi bagaimana dua ruang ini
hekeria dan bermakna, Melihat ruang maya sebagai
komponen terpisall menjadi parsizl sebab realitas itu
teriadi di ruang sibernetika vang merupakan gabungan
dari ruang maya dan ruang nyata. Kacamata sibeenetika
ini menawarkan relasi baru antara vang real dan wirfual
serta cars barn manasia menghidupi ruang hibrid ind,

Entitas ruang (sik seperti letak geografis, kebangsaan
dan perpindahan menjadi kurang penting dalam ruang
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sibernelika sebab kita hidup dalam ruang nyata dan
maya sekaligns. Gagasan tentang kewarganegaraan
menjaci kurang esensial karena kita bisa terikat pada
suatu tempat tetapd pada saat vang sama kita juga
terhubung dengan komunitas maya lertentu (Mitra,
Lga6). Untukoing, identilas yvang hanya teckait dengan
vang real atan virtual saja menjadi tidak produktif,
[dentitas adalsh hasil akhir dari aliansi dua reang di
TN SC

ragian terikat dalam ruang real dan sebagian
viang lain terkait dengan roang virtual.
Yl B =4

Implikasi

Ronsep ruang sibernetika dapat menjadi kerangka
besar untuk memahami dan menata uling praksis
pendidikan modern kita. Kerangka ini memberi panduan
setidaknyve dalam empat wilayah besar pendidikan
yalkni identitas guru dan murid, relasi antar keduanya,
pengetzhnan dan milai-nilai vang menjadi kepentingan
kedua belah pihak, serta ruang di mana relasi tersehut
berlangsung. Empat wilayah besar ini kait-mengait
sehingga tidak mungkin membahasnva secara terpisaly.

Ldentitas guru dan murid perla dinegosiasikan
karena makin hari makin berat mempertahankan status
bahwa gurn adalah vang maha tahu dan muorid Varlg
kurang tahu. Kenyataan ini sunggul pahit diterima suru
hila menvanglot pengetahuan tentang dunia maya.
‘Kebo nyusu gudel” menjadi semakin nyata dan mungkin
akan semakin luas cakupannya, Identitas gurn dan murid
akan lebih nyaman bila mengambil posisi sebagui teman,
Pertemanan ini bukan demi hilangnva penghargaan
masing-masing slalus tetapi justru demi terciptanya
relasi yang hangat dan intim di ruang sibernetika.

ldentitas gurn dan murid sebagai makhlulk di
slam sibernetika akan menjadikan relasi pertemanan
ir.e;:]uun ya berubab bukan hamya menyanghkut caranya
tetapi juga menvangkul waktu dan tempatnya. Secara
umu, keranglka sibernetika akan memaksa ouru dan
murid menylapkan diri sebagai warga baru dengan tata-
relasi vang bare, Di alam sibernetika ini, alamat rumah
menjadi sama penting dengan alamat email. Ruang kerja
gurnfdosen alian sama penting dengan akun Fucehook,
Muodel komunikasi visual dan verbal serta formal dan
informal akan menjadi sama penting.

Para gurn/dosen mungkin tidak siap memasuki
dunia sibernetika ini dan memaksa para muridnya untuk
menghidupi dunia fisik semata. Bila ini vang terjadi
maka akan merugikan senua pihak karena pendidikan
akan kehilangan kesempatan menegosiasikan ruang
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fisiknyva menjadi bagian penting dari ruang sibernetika.
Padahal ruang fisik memiliki beberapa kelebihan
seperti olensisitas, kepastian, kehangatan autentik serta
kepermanenan. Sementara itn, bagi homo connecticns,
ruang fisik haruslah semudah dan senvaman ruang
maya. Unluk itu ruang Gsili harus menjadi alternatif
terjadinya relasi yang lebih intim dan hangat dibanding
ruang maya, Hal ini membawa banyak konsekeuns
mitlai dari penataan ulang kantin, kelas, lnboratorium
dan perpustakaan, Ruang-ruang tersebut harus kita
tata ulang sehingga menjadi ruang sibernetika di

mana ketersediaan sarana fisikal sama penting dengan
ketersediaan sarana digital,

Secara khusus, kerangla sibernetika ini akan
memaksa guru/dosen menggagas ulang tentang
lkonsep kelas kulizh beserta mimbarnyva, Kelas
bulsm lagi menjadi tempat satu-satunya pertemuan.
Bablkan, kehadiran secara fisil siswa tidak serta
merta menyatakan kehadivan dirvi sepenuhnya. Sebab,
meskipun secara fsik hadiv di kelas, siswa dapat secara
cigitil hadir di tempat lain yang vibuan kilometer
jauhmya. Untule itu, kelas hares menjadi roang yvang
sungguh menghadirkan care autentik dan bermakna
bagi siswa, Idealnya, care tersebut bukan hanyva
semata pengalihan perhatian siswa ke kelas Osik tetapi
sebisa mungkin menadi realitas di ruang sibernetika,
Artinya, care autentik sebatknva mewujud dan
Berkembang dalam format dan bahasa ruang sibernetika,
Menyaksikan bersama-sama lalu mendiskusikannya di
kelas sebuah video dart kanal youlube.com memakai
sanina audio berkualitas di kelas akan merupakan
salah satu contoh bagaimana cara menghidupi kelas
sthernetika,

Pengetahwman dan nilai-nilai vang menjadi hal paling
pokaol dalam pendidilan akan menjadi hal vang paling
subit untuk digagas ulang dalum ruang sibernetika
ini. Perkara ini mejadi semakin pelilk manakala
pengetahuan dan nilai-nilai kita paliwmi lebib sebagai
perkara otoritas yvakni menjadi hak milik, bersumber
pada, atau kewenangan dari pendidik. Internet telah
lama mengobrak-abrik prinsip ind karena informasi
dan pengetahuan sast ini telah menjadi bersifat sangat
terbula dan bebas, sangat melimpah, dan sangat murah,

Salah satu kemungkinan menempatkan pengetahuan
dalam ruang sibernetika adalah dengan cara
menegosiasikan mimbar pendidik menjadi mimbar fisik
yang dilengkapi mimbar digital berupa blog ataupun
LMS {(Learnig Management Systems). Dengan fasilitas
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ini, pendidik memiliki kesompatan menempatkan
mimbar fisik menjadi bagian dari mimbar sibernetika,
Dengan blog atan LMS pendidik membantu murid
dalam menyediakan pengetahuan dan informasi yang
sesuai, akuntabel, dan muorah. Sementara itu, mimbar
fisik akan menjadi roang terjadinya perbincangan
hangat dan bermakna lewat penjelasan dan diskus
tentang pengetalivan yang telah disajikan di blog. I
sini pendidik sungguh akan berubah menjadi fasilitator
dan pembelajaran akan lebih bergeser ke siswa yang
belajar (students centered) ketimbang ke pendidik
yang mengajar (teacher centered). Pendidik akan lebih
mengambil peran sebagal molivator dan mentor dems
munculnyva gairah dan kemandirvian belajar.

Alkhirnya, internet harus dipandang lebih dar sisi
bagaimana ia digunakan dan dimalnai ketimbang melulu
dari sisi perkembangan teknologinya, Memahami peran
internet dalam pesnbelajaran menjadi lebih peniting
ketimbang melihatnya hanya sebagai sarana memasaki
ruang maya untuk mengakes pengetahuan, Dengan
kata lain, internet bukan hanya sarana untuk memasuki
ruang mava telap lebih pas didudukkan sebagai sarana
untilk hidup dalam ruang sibernetika. Cara pandang ini
membawa konsckeunsi balvwa sejatinya e-learning tidak:
dapat serta merta menggantikan traditional learning
herupa tatup muka langsung. Tni juga memperjelas
mengapa keberhasilan e-leqrning dalam meningatkan
kualitas hasil belajar masih belum sigaifikan (Sun dkk.,
2008, Untul: itu sistem-sistem pembelajaran berbasis
web atau internet harus dikembanglkan dalam perspektit
sibernetika terutama dalam mempertimbangkan aspek-
aspek non-virtualnya, Tantangannya akan terletak pada
terintegrasinyva aspek-aspek penting dalam belajar yvang
justra banyalk terkait dengan persoualan di ruang non-
virtual seperti motivasi, penerimaan, dukungan dan
kebersamaan. @

Johanes Eka Privatma,

dosen Teknik Informatika dan
Rektor Universitas Sanata Dharma Yogyakarta.
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